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ORINEWS.id – Sebuah mobil mewah BMW berwarna putih dengan
nomor pelat tidak senonoh “N 3 NEN” viral di media sosial
setelah terlihat melintas di Jalan Raya Soekarno Hatta, Kota
Malang, Jawa Timur, pada Jumat malam (14/2/2025).

Video yang diunggah ke platform media sosial tersebut langsung
menjadi sorotan warganet yang menilai penggunaan nomor pelat
tersebut tidak pantas dan menimbulkan kontroversi.

Menanggapi hal ini, Satuan Lalu Lintas (Satlantas) Polresta
Malang Kota segera melakukan penelusuran.

Berdasarkan rekaman CCTV, mereka berhasil mengidentifikasi dan
menangkap  pengemudi  mobil  tersebut,  yaitu  Raisa,  seorang
mahasiswi asal Kota Malang.

Raisa  mengaku  bahwa  penggunaan  nomor  pelat  palsu  tersebut
dilakukan demi kebutuhan konten di media sosial.

“Saya mengaku bahwa memang saya mengemudi kendaraan BMW warna
putih dengan pelat tidak senonoh N 3 NEN,” ujarnya dilansir
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dari TikTok @PolrestaMalangKota, Sabtu (15/2/2025).

Dia  juga  menjelaskan  bahwa  mobil  tersebut  bukan  miliknya,
melainkan milik temannya.

Mahasiswi tersebut meminta maaf kepada masyarakat Kota Malang
atas tindakannya yang dinilai tidak pantas.

“Saya mengaku bahwa perbuatan itu memang sangat tidak baik dan
saya meminta maaf kepada masyarakat, terutama wilayah Kota
Malang atas ketidaknyamanannya dan membuat kegaduhan,” kata
Raisa.

Dia  juga  berjanji  tidak  akan  mengulangi  perbuatannya  dan
mengimbau masyarakat agar tidak meniru tindakannya.

Kasat Lantas Polresta Malang Kota, Kompol Agung Fitransyah,
menyatakan  bahwa  Raisa  telah  diberikan  sanksi  tilang  atas
pelanggaran yang dilakukan.

“Kita melakukan tindakan dengan tilang, kebetulan ini juga
menjadi  atensi  pimpinan  terkait  operasi  keselamatan,”  ujar
Kompol Agung.

Kejadian ini menjadi peringatan bagi masyarakat agar lebih
bijak dalam menggunakan media sosial dan mematuhi aturan lalu
lintas yang berlaku.[]


